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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga e-book dengan judul "Manajemen Risiko 

Penggunaan Qris pada UMKM Coffee Shop di Sukabumi" ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

E-book ini disusun sebagai kontribusi penulis dalam memberikan 

wawasan dan panduan terkait manajemen risiko penggunaan teknologi digital, 

khususnya QRIS, di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Melalui pembahasan yang mendalam, kami berharap karya ini dapat 

memberikan manfaat, baik bagi pelaku UMKM, akademisi, maupun pihak-

pihak yang memiliki perhatian terhadap pengembangan ekonomi digital. 

Adopsi teknologi digital, seperti QRIS, di kalangan UMKM bukan hanya 

membuka peluang untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing, tetapi juga 

membawa sejumlah tantangan. Oleh karena itu, manajemen risiko menjadi 

elemen penting yang harus diperhatikan dalam penerapan teknologi ini. E-

book ini mencoba mengupas berbagai aspek manajemen risiko dengan 

pendekatan yang sistematis, termasuk identifikasi risiko, mitigasi, hingga 

penerapan strategi pengelolaan risiko yang tepat. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan e-book ini tidak terlepas dari 

bantuan dan dukungan berbagai pihak. Untuk itu, kami ingin mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada keluarga, kolega, serta semua 

pihak yang telah memberikan masukan, dukungan, dan motivasi selama 

proses penyelesaian e-book ini. 

Kami juga membuka diri untuk segala kritik dan saran yang membangun 

demi perbaikan karya ini di masa yang akan datang. Semoga e-book ini dapat 

menjadi referensi yang bermanfaat dan memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung pengembangan UMKM di Indonesia. 

 

        

 Sukabumi, Januari 2025 

 

         

 Penulis  
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

Sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang merupakan 

sebuah penggerak utama dan menjadi pilar yang sangat penting bagi 

perekonomian di Indonesia. Dengan beragam bentuk usaha yang terus 

bertambah dan berkembang, UMKM saat ini mendominasi dunia usaha di 

Tanah Air. Saat ini, UMKM mendominasi landscape bisnis di Indonesia, 

berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

UMKM mencakup berbagai jenis usaha, mulai dari perdagangan, jasa, 

hingga industri kreatif. Keterlibatan masyarakat dalam sektor ini sangat tinggi, 

yang memungkinkan distribusi pendapatan lebih merata. Dengan adanya 

inovasi dan digitalisasi, UMKM dapat mengakses pasar yang lebih luas dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Dukungan pemerintah melalui program 

pelatihan, akses pembiayaan, dan promosi produk lokal juga berkontribusi 

pada keberhasilan UMKM. Pentingnya sektor ini tidak hanya terletak pada 

kontribusinya terhadap ekonomi, tetapi juga dalam memperkuat ketahanan 

ekonomi masyarakat. 

Pada sektor ini juga berperan sebagai penopang utama perekonomian 

nasional, tetapi juga memberikan kontribusi besar dalam penyediaan lapangan 

kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Dengan menyumbang lebih dari 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 90% tenaga kerja, 

UMKM menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi 

negara. Selain itu, UMKM memiliki peran krusial dalam menurunkan tingkat 

kemiskinan dan pengangguran di Indonesia  (Ayodya, 2020). 

UMKM juga memiliki fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan 

perusahaan besar dalam menghadapi perubahan pasar. Mereka dapat lebih 

cepat beradaptasi terhadap kebutuhan konsumen dan tren yang berkembang. 
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Hal ini menjadikan mereka lebih tahan terhadap krisis ekonomi, sekaligus 

menciptakan ketahanan ekonomi di tingkat lokal. 

Pentingnya dukungan pemerintah dan lembaga keuangan bagi UMKM 

tidak dapat dipandang sebelah mata. Akses terhadap pembiayaan, pelatihan, 

dan teknologi merupakan faktor-faktor kunci yang dapat meningkatkan daya 

saing UMKM. Inisiatif seperti program pendampingan bisnis, penyediaan 

fasilitas kredit dengan bunga rendah, dan pelatihan keterampilan dapat 

membantu UMKM tumbuh dan berkembang. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan digitalisasi, UMKM 

semakin beradaptasi untuk meningkatkan daya saing dan akses pasar. Namun, 

sektor ini juga dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses 

pembiayaan dan pelatihan manajemen. Dalam konteks ini, penting untuk 

memahami dinamika UMKM dan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

memperkuat perannya sebagai motor penggerak ekonomi. Dengan dukungan 

yang tepat dari pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat, UMKM 

dapat terus berkembang dan berkontribusi pada kesejahteraan bangsa. 

Pentingnya digitalisasi bagi UMKM semakin disadari, terutama 

pascapandemi COVID-19. Banyak pelaku UMKM yang beralih ke platform 

online untuk menjangkau pelanggan baru dan memperluas pasar. Inisiatif ini 

tidak hanya meningkatkan visibilitas produk, tetapi juga memungkinkan 

UMKM untuk bersaing di tingkat global. Namun, meskipun banyak peluang, 

tantangan tetap ada. Banyak UMKM yang masih kesulitan dalam mengakses 

teknologi modern, memahami regulasi, dan menghadapi persaingan dari 

perusahaan besar. Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah, sektor swasta, 

dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang 

mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM. 

Pemerintah berfungsi sebagai pengatur dan fasilitator. Dengan 

menciptakan kebijakan yang ramah UMKM, seperti pengurangan pajak dan 

penyederhanaan proses perizinan, pemerintah dapat membantu mengurangi 

beban administrasi yang sering kali menjadi kendala bagi pelaku usaha kecil. 

Selain itu, akses pembiayaan menjadi kunci penting; pemerintah dapat 

berkolaborasi dengan lembaga keuangan untuk menyediakan program 

pembiayaan yang lebih mudah diakses, seperti pinjaman dengan bunga rendah 

atau program mikrofinansial. Pemerintah juga akan fokus pada perubahan 
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prosedur dalam penggunaan alat pembayaran elektronik ini  (Ningsih et al., 

2021). 

Sektor swasta juga memainkan peran yang krusial. Perusahaan besar 

dapat menjalin kemitraan dengan UMKM, memberikan akses ke pasar dan 

teknologi yang mungkin sulit dijangkau oleh usaha kecil. Transfer 

pengetahuan dan teknologi melalui program mentoring akan meningkatkan 

kemampuan pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan. Selain itu, 

inisiatif Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan dapat 

berfokus pada pemberdayaan UMKM, sehingga memperkuat keberlanjutan 

usaha kecil. 

Masyarakat pun memiliki tanggung jawab untuk mendukung UMKM. 

Kesadaran untuk membeli produk lokal sangat penting, karena dukungan 

konsumen dapat meningkatkan penjualan dan membantu UMKM bertahan. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam membangun jaringan pendukung 

untuk UMKM, seperti kelompok usaha atau komunitas pengusaha, dapat 

menciptakan lingkungan yang saling mendukung. Masyarakat juga dapat 

berpartisipasi dalam program-program pemberdayaan yang membantu pelaku 

usaha kecil. 

Dengan kerjasama yang kuat antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat, UMKM memiliki potensi besar untuk tumbuh dan berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Sinergi ini akan menciptakan 

ekosistem yang tidak hanya mendukung keberlanjutan UMKM, tetapi juga 

mendorong inovasi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, kita dapat 

merumuskan strategi yang lebih efektif untuk memberdayakan UMKM. Hal 

ini akan berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. Melalui kolaborasi dan inovasi, 

diharapkan UMKM dapat terus menjadi kekuatan pendorong ekonomi yang 

membawa manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Pencapaian tujuan pembangunan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan di Indonesia sangat bergantung pada peran UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah). UMKM tidak hanya menyerap tenaga kerja, 

tetapi juga berkontribusi pada pendapatan masyarakat dan meningkatkan 

kesejahteraan secara keseluruhan. Melalui kolaborasi antara pemerintah, 
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sektor swasta, dan masyarakat, potensi UMKM dapat dioptimalkan untuk 

mencapai tujuan ini. 

Kolaborasi yang efektif antara berbagai pihak dapat mendorong inovasi 

yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing UMKM. Misalnya, 

kemitraan dengan sektor swasta dapat memberikan akses kepada UMKM 

terhadap teknologi terbaru dan praktik terbaik dalam manajemen. Selain itu, 

pemerintah dapat mendukung inisiatif ini dengan kebijakan yang 

menguntungkan, seperti subsidi untuk pelatihan atau akses pembiayaan yang 

lebih mudah. Dengan cara ini, UMKM dapat beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan pasar dan tuntutan konsumen. 

Inovasi memainkan peran penting untuk memastikan UMKM tetap 

relevan dan berdaya saing. Dengan mendorong kreativitas dan adopsi 

teknologi digital, UMKM dapat memperluas pasar mereka dan menciptakan 

produk yang lebih bervariasi. Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan 

pelaku UMKM tetapi juga memberi lebih banyak pilihan bagi konsumen, serta 

mengurangi ketergantungan pada produk impor. 

Dengan dukungan yang tepat, UMKM dapat berkontribusi besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi inklusif, di mana manfaatnya dapat dirasakan oleh 

semua lapisan masyarakat, termasuk mereka yang berada di pinggiran, seperti 

pelaku UMKM. Ketika UMKM tumbuh, mereka berpotensi menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mengurangi 

kemiskinan. 

Pembangunan ekonomi yang inklusif berfokus pada menciptakan 

peluang yang adil bagi semua orang. UMKM, dengan dukungan yang tepat, 

dapat berperan penting dalam mencapainya. Mereka tidak hanya membantu 

menciptakan lapangan kerja, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada 

produk impor dan meningkatkan daya saing produk lokal di pasar global. 

Keberlanjutan ekonomi juga menjadi fokus utama. UMKM yang 

mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan dan beretika dapat menjadi 

bagian dari solusi terhadap isu-isu lingkungan. Inisiatif untuk menggunakan 

bahan baku lokal dan menerapkan proses produksi berkelanjutan akan 

membantu menciptakan ekonomi yang lebih tangguh dan berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi telah memberikan dampak besar pada UMKM 

Indonesia, terutama dalam hal metode pembayaran dan akses pasar. Platform 

e-commerce membuka peluang bagi UMKM untuk menjangkau pasar lebih 
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luas, baik nasional maupun internasional. Hal ini juga mengurangi 

ketergantungan pada toko fisik, memungkinkan usaha beroperasi meskipun di 

tengah pandemi. 

Selain itu, digitalisasi juga memungkinkan interaksi langsung dengan 

pelanggan melalui media sosial dan platform digital, memberikan kesempatan 

untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan sesuai kebutuhan pasar. 

Namun, meskipun banyak keuntungan yang ditawarkan, UMKM 

menghadapi tantangan dalam implementasi digitalisasi, seperti keterbatasan 

pengetahuan tentang teknologi, kurangnya akses internet yang stabil, dan isu 

keamanan transaksi online. Oleh karena itu, dukungan pemerintah dan sektor 

swasta untuk pelatihan dan penyediaan sumber daya sangat diperlukan. 

Metode pembayaran digital, seperti OVO, GoPay, dan DANA, 

memberikan kenyamanan bagi pelanggan dan UMKM. Dengan aplikasi 

pembayaran digital, transaksi dapat dilakukan dengan cepat dan efisien, yang 

meningkatkan pengalaman berbelanja dan kepuasan pelanggan. Dompet 

digital memungkinkan UMKM untuk melakukan transaksi tanpa perangkat 

keras mahal, menjadikannya solusi yang efisien dan hemat biaya, terutama 

bagi usaha kecil. 

Penggunaan QRIS memudahkan transaksi digital karena pelanggan 

hanya perlu memindai kode QR menggunakan aplikasi dompet digital 

mereka. Ini mengurangi risiko kehilangan uang dan meningkatkan 

transparansi, serta memberikan manfaat dalam memantau arus kas. QRIS juga 

menarik pelanggan dari generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi, 

meningkatkan daya saing UMKM. 

Penerapan teknologi pembayaran digital dan QRIS meningkatkan 

efisiensi transaksi dan memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik. 

Keamanan transaksi juga diperkuat dengan fitur enkripsi dan autentikasi dua 

langkah, meningkatkan kepercayaan pelaku UMKM dan pelanggan. 

Teknologi ini tidak hanya mendorong lebih banyak transaksi tetapi juga 

membantu UMKM dalam pengelolaan keuangan, berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Dengan memanfaatkan teknologi dan sistem pembayaran yang efisien, 

UMKM dapat meningkatkan produktivitas, memperluas pangsa pasar, dan 

meningkatkan keuntungan. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada 
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keberlanjutan usaha, tetapi juga pada pertumbuhan ekonomi nasional secara 

keseluruhan. 

Pemanfaatan teknologi dan sistem pembayaran yang efisien sangat 

penting bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dalam 

meningkatkan produktivitas, memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan 

keuntungan. Ketika UMKM mengadopsi teknologi, mereka dapat melakukan 

berbagai proses bisnis dengan lebih cepat dan efisien. Ini mengurangi waktu 

yang dihabiskan untuk tugas-tugas manual, memungkinkan pelaku usaha 

untuk fokus pada pengembangan produk dan layanan yang lebih baik. 

Sistem pembayaran digital, seperti dompet digital dan QRIS, 

memberikan kemudahan dalam transaksi, yang berdampak langsung pada 

pengalaman pelanggan. Dengan proses pembayaran yang cepat dan aman, 

pelanggan lebih cenderung kembali berbelanja. Hal ini juga membantu 

UMKM menarik lebih banyak pelanggan baru, baik dari segmen lokal 

maupun dari pasar yang lebih luas, termasuk nasional dan internasional. 

Perluasan pangsa pasar menjadi lebih mungkin dengan adanya akses ke 

platform e-commerce. UMKM dapat memanfaatkan berbagai saluran online 

untuk menjual produk mereka, yang sebelumnya mungkin hanya terbatas pada 

toko fisik. Dengan memperluas jangkauan pasar, UMKM dapat meningkatkan 

volume penjualan, yang berkontribusi langsung pada peningkatan 

keuntungan. 

Keuntungan yang lebih tinggi tidak hanya memberikan dampak positif 

bagi keberlanjutan usaha UMKM itu sendiri, tetapi juga berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi nasional secara keseluruhan. Ketika UMKM tumbuh 

dan berkembang, mereka menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan 

daya beli masyarakat, dan berkontribusi pada pendapatan pajak yang lebih 

besar bagi pemerintah. Ini berujung pada peningkatan investasi dalam 

infrastruktur dan layanan publik, yang memperkuat perekonomian secara 

keseluruhan. 

Di sisi lain, keberlanjutan usaha UMKM juga berkaitan dengan 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi. 

Dengan terus berinovasi dan memanfaatkan teknologi terbaru, UMKM dapat 

menjaga daya saing mereka, bahkan di tengah tantangan ekonomi yang 

berubah-ubah. Dengan memanfaatkan teknologi dan sistem pembayaran yang 

efisien, UMKM memiliki peluang yang lebih besar untuk meningkatkan 
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produktivitas, memperluas pangsa pasar, dan pada akhirnya, meningkatkan 

keuntungan. Hal ini tidak hanya mendukung keberlanjutan usaha mereka, 

tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. 

Coffee shop merupakan salah satu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang semakin berkembang di Indonesia, termasuk di 

Sukabumi. Pertumbuhan coffee shop di daerah ini mencerminkan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap budaya ngopi, serta gaya hidup 

yang lebih modern dan santai. Masyarakat kini tidak hanya melihat kopi 

sebagai minuman, tetapi juga sebagai pengalaman sosial dan budaya. Coffee 

shop menjadi tempat berkumpul, berdiskusi, atau sekadar bersantai, sehingga 

menarik berbagai kalangan, mulai dari pelajar hingga profesional. Dengan 

suasana yang nyaman dan layanan yang berkualitas, coffee shop menawarkan 

lebih dari sekadar secangkir kopi; mereka menciptakan ruang interaksi sosial 

yang semakin diminati. 

Perkembangan ini juga didorong oleh meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan kualitas kopi. Banyak coffee shop mulai menawarkan biji 

kopi lokal yang berkualitas tinggi, serta berbagai metode penyeduhan yang 

menarik. Ini memberikan pengalaman baru bagi pelanggan yang ingin 

menikmati cita rasa kopi yang berbeda. Selain itu, penggunaan media sosial 

untuk mempromosikan produk dan suasana coffee shop semakin membantu 

menarik minat konsumen, terutama generasi muda yang aktif di platform 

tersebut. 

Dari sisi pelaku usaha, membuka coffee shop memberikan peluang bisnis 

yang menarik. Dengan modal yang relatif terjangkau dan peluang untuk 

berinovasi, banyak pengusaha muda beralih ke sektor ini. Coffee shop tidak 

hanya menciptakan lapangan kerja bagi barista dan staf lainnya, tetapi juga 

memberikan peluang bagi petani kopi lokal untuk memasarkan produk 

mereka, sehingga menciptakan ekosistem yang saling mendukung. 

Namun, meskipun pertumbuhannya menjanjikan, coffee shop juga 

menghadapi tantangan. Persaingan yang ketat, perubahan selera konsumen, 

dan biaya operasional yang meningkat adalah beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan. Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk terus 

berinovasi dan memahami tren pasar agar tetap relevan. 
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Secara keseluruhan, perkembangan coffee shop di Sukabumi 

menunjukkan bagaimana UMKM dapat beradaptasi dengan perubahan 

budaya dan gaya hidup masyarakat. Dengan memanfaatkan tren ini, coffee 

shop tidak hanya berkontribusi pada ekonomi lokal, tetapi juga membantu 

membentuk identitas sosial yang lebih modern dan dinamis di masyarakat. 

Sukabumi, sebagai salah satu kota yang memiliki komunitas yang 

beragam, menyediakan pasar yang potensial bagi coffee shop. Banyak 

pengunjung, terutama generasi muda, yang mencari tempat untuk 

bersosialisasi, bekerja, atau sekadar menikmati secangkir kopi. Coffee shop 

tidak hanya menjadi tempat untuk menikmati minuman, tetapi juga berfungsi 

sebagai ruang kreatif dan interaksi sosial. Dengan adanya berbagai pilihan 

menu, mulai dari kopi lokal hingga inovasi minuman modern, coffee shop di 

Sukabumi mampu menarik perhatian pelanggan. Selain itu, banyak pelaku 

coffee shop yang memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk 

mereka dan membangun komunitas, sehingga semakin meningkatkan 

visibilitas dan daya tarik mereka di kalangan masyarakat. 

Penerapan teknologi, seperti sistem pembayaran digital melalui QRIS, 

juga semakin umum di kalangan coffee shop di Sukabumi. Ini memudahkan 

transaksi, meningkatkan efisiensi, dan memberikan pengalaman yang lebih 

baik bagi pelanggan. Selain itu, pembayaran digital membantu coffee shop 

untuk mengelola keuangan dengan lebih baik, mencatat transaksi secara 

akurat, dan mengurangi risiko kehilangan uang tunai. 

Peningkatan penggunaan alat pembayaran digital di kalangan pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, terutama di sektor 

coffee shop, menunjukkan pergeseran signifikan dalam cara transaksi 

dilakukan. Salah satu metode yang banyak diadopsi adalah QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard), yang menawarkan kemudahan dan 

kecepatan dalam proses pembayaran. 

Dengan QRIS, konsumen dapat melakukan pembayaran hanya dengan 

memindai kode QR menggunakan aplikasi e-wallet mereka. Hal ini 

mengurangi kebutuhan untuk membawa uang tunai dan mempercepat proses 

transaksi, yang sangat penting dalam industri yang bergerak cepat seperti 

coffee shop. Selain itu, penggunaan QRIS juga membantu UMKM untuk 

mencatat transaksi dengan lebih baik, meminimalkan kesalahan, dan 

meningkatkan efisiensi operasional. 
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Keberadaan QRIS juga memberikan peluang bagi UMKM untuk 

menjangkau lebih banyak pelanggan, terutama generasi muda yang lebih 

cenderung menggunakan metode pembayaran digital. Dengan menambahkan 

opsi pembayaran ini, coffee shop tidak hanya menarik lebih banyak 

pelanggan, tetapi juga menunjukkan adaptasi terhadap tren digital yang 

berkembang. 

Di samping itu, penerapan pembayaran digital seperti QRIS juga 

berkontribusi pada inklusi keuangan, memungkinkan pelaku UMKM untuk 

lebih terhubung dengan ekosistem ekonomi digital yang lebih luas. Ini 

membuka pintu bagi mereka untuk mengakses layanan keuangan lainnya, 

seperti pinjaman digital dan manajemen keuangan, yang dapat membantu 

mengembangkan usaha mereka lebih lanjut. 

Laporan terbaru dari Bank Indonesia (BI) menunjukkan pertumbuhan 

signifikan dalam sektor transaksi uang elektronik (UE) di Indonesia. Pada 

April 2024, total nominal transaksi UE mencapai Rp 90,44 triliun, 

mencerminkan kenaikan sebesar 33,99% dibandingkan periode yang sama 

tahun sebelumnya. Peningkatan ini menandakan adopsi teknologi keuangan 

yang semakin meluas di masyarakat, di mana lebih banyak individu dan bisnis 

beralih ke metode pembayaran digital. 

Lebih mencolok adalah lonjakan dalam penggunaan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS), yang mencatat pertumbuhan luar biasa 

sebesar 194,06% year-on-year. Hal ini menunjukkan bahwa QRIS semakin 

diterima sebagai metode pembayaran yang cepat dan praktis, seiring dengan 

meningkatnya kesadaran dan kenyamanan pengguna dalam bertransaksi 

digital. 

Jumlah pengguna QRIS kini mencapai 48,90 juta, sementara jumlah 

merchant yang menerima QRIS meningkat menjadi 31,86 juta. Angka-angka 

ini menandakan bahwa tidak hanya konsumen, tetapi juga pelaku usaha dari 

berbagai sektor mulai mengadopsi sistem pembayaran ini, mendorong 

ekosistem ekonomi digital di Indonesia. Tren pertumbuhan ini mencerminkan 

perubahan perilaku konsumen dan semakin solidnya infrastruktur pembayaran 

digital di negara ini. Hal ini juga menunjukkan potensi besar bagi inovasi dan 

perkembangan lebih lanjut dalam industri keuangan, serta mendukung inklusi 

keuangan yang lebih luas di seluruh lapisan masyarakat. 
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Di Sukabumi, sejumlah pelaku usaha UMKM, terutama coffee shop, 

telah mengadopsi metode pembayaran QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard) untuk meningkatkan efisiensi transaksi mereka. 

Misalnya, coffee shop seperti Kopi Janji Jiwa, Kopi Kenangan, dan Kopi Fore 

telah memanfaatkan teknologi ini untuk memberikan kemudahan kepada 

pelanggan dalam melakukan pembayaran. 

Penggunaan QRIS memungkinkan pelanggan untuk membayar dengan 

cepat dan aman melalui aplikasi perbankan atau dompet digital yang mereka 

pilih. Ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pelanggan tetapi juga 

membantu pelaku usaha dalam mengelola transaksi dengan lebih baik. 

Dengan mengurangi ketergantungan pada uang tunai, usaha-usaha ini dapat 

mempercepat proses pelayanan, menarik lebih banyak pelanggan, dan pada 

akhirnya mendukung pertumbuhan bisnis mereka. 

Penggunaan QRIS di coffee shop memang menawarkan banyak 

kemudahan, namun ada beberapa risiko yang perlu diperhatikan. Salah satu 

tantangan utama adalah keamanan data. Dalam setiap transaksi digital, 

informasi pribadi dan finansial pelanggan dikirimkan, dan jika sistem tidak 

dilindungi dengan baik, data tersebut dapat diretas. Hal ini berpotensi 

menimbulkan kerugian bagi pelanggan dan merusak reputasi usaha. 

Selain itu, ketergantungan pada teknologi menjadi masalah tersendiri. 

Coffee shop yang sepenuhnya bergantung pada sistem pembayaran digital 

harus siap menghadapi kemungkinan gangguan teknis. Misalnya, jika terjadi 

pemadaman listrik atau masalah jaringan, proses pembayaran dapat 

terhambat, mengakibatkan hilangnya pendapatan saat pelanggan tidak dapat 

melakukan transaksi. Biaya transaksi juga menjadi perhatian. Meskipun QRIS 

dapat mempercepat proses pembayaran, penggunaan layanan ini sering kali 

melibatkan biaya yang harus ditanggung oleh pelaku usaha. Bagi coffee shop 

dengan anggaran terbatas, biaya ini bisa mengurangi margin keuntungan dan 

menambah beban finansial. 

Manajemen risiko dalam penggunaan QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard) di coffee shop sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan operasional dan melindungi data pelanggan. Langkah pertama 

dalam manajemen risiko adalah melakukan identifikasi risiko yang mungkin 

muncul, seperti keamanan data, gangguan teknis, dan penipuan. Dengan 
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mengetahui potensi risiko ini, pelaku usaha dapat mengambil tindakan 

pencegahan yang tepat. 

Setelah mengidentifikasi risiko, langkah berikutnya adalah menerapkan 

kebijakan keamanan yang ketat. Ini termasuk menggunakan sistem enkripsi 

yang kuat untuk melindungi data transaksi dan memastikan bahwa perangkat 

yang digunakan untuk pembayaran selalu diperbarui dengan software terbaru 

untuk mencegah celah keamanan. Edukasi pelanggan juga merupakan aspek 

penting dalam manajemen risiko. Coffee shop perlu memberikan informasi 

kepada pelanggan tentang cara bertransaksi yang aman, mengenali tanda-

tanda penipuan, dan pentingnya menjaga kerahasiaan informasi pribadi 

mereka. Dengan meningkatkan kesadaran pelanggan, coffee shop dapat 

mengurangi risiko penipuan yang mungkin terjadi. 

Selain itu, penting untuk memiliki rencana darurat. Coffee shop harus 

siap menghadapi situasi ketika sistem pembayaran mengalami gangguan. 

Menyediakan alternatif metode pembayaran, seperti uang tunai atau kartu 

kredit, dapat membantu memastikan bahwa transaksi tetap berjalan meskipun 

ada masalah dengan QRIS. Evaluasi dan pemantauan juga harus dilakukan 

secara berkala. Dengan meninjau kinerja sistem dan memantau transaksi, 

coffee shop dapat mendeteksi anomali yang dapat menandakan adanya 

masalah. Ini memungkinkan mereka untuk mengambil tindakan cepat 

sebelum masalah tersebut berkembang lebih lanjut. 

Dengan mengkaji risiko yang mungkin dihadapi selama penggunaan 

sistem pembayaran QRIS, pembahasan ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang mendalam bagi pelaku UMKM lainnya. Dalam era digital yang 

terus berkembang, adopsi teknologi pembayaran seperti QRIS dapat menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. 

Hasilnya diharapkan dapat membantu pelaku UMKM memahami 

berbagai risiko yang terkait dengan QRIS, seperti keamanan data, gangguan 

teknis, dan potensi penipuan. Dengan pemahaman ini, pelaku usaha dapat 

mengambil langkah-langkah mitigasi yang tepat, seperti menerapkan sistem 

keamanan yang lebih baik, melakukan edukasi kepada pelanggan, dan 

menyiapkan rencana darurat. 

Selain itu, pembahasan ini juga dapat memberikan rekomendasi tentang 

praktik terbaik dalam implementasi QRIS. Misalnya, pelaku UMKM dapat 

dipandu untuk memilih penyedia layanan yang terpercaya, memastikan bahwa 
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semua perangkat pembayaran selalu terbarui, dan memahami biaya yang 

terkait dengan penggunaan QRIS. Dengan langkah-langkah ini, UMKM tidak 

hanya akan mengurangi risiko, tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan 

pelanggan terhadap sistem pembayaran yang mereka tawarkan. 

Akhirnya, dengan sistem pembayaran yang lebih cepat, aman, dan 

efektif, diharapkan UMKM dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, 

mempercepat proses transaksi, dan pada akhirnya mendukung pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan. Pembahasan ini diharapkan menjadi acuan bagi 

pelaku usaha untuk tidak ragu dalam mengadopsi teknologi digital, sehingga 

mereka dapat bersaing dengan lebih baik di pasar yang semakin kompetitif. 
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BAB II  
MANAJEMEN RISIKO 

KEUANGAN 
 

 

2.1 SEJARAH PERKEMBANGAN MANAJEMEN RISIKO 

KEUANGAN 

Manajemen risiko keuangan telah berkembang secara signifikan selama 

bertahun-tahun, dari fokus awal pada asuransi hingga pendekatan yang lebih 

komprehensif yang mengintegrasikan risiko ke dalam pengambilan keputusan 

strategis (Wibowo, 2022). Berikut adalah gambaran singkat tentang sejarah 

manajemen keuangan risiko Awal Mula: Fokus pada Asuransi 

Pada awalnya, manajemen risiko terutama berfokus pada asuransi 

sebagai cara untuk melindungi perusahaan dari kerugian finansial yang tidak 

terduga. Perusahaan-perusahaan mulai menyadari pentingnya melindungi aset 

dan pendapatan mereka dari risiko seperti kebakaran, bencana alam, dan 

kecelakaan. Perkembangan di Tahun 1970-an: Risiko Keuangan Pada tahun 

1970-an, perusahaan mulai memperluas fokus mereka pada risiko keuangan, 

seperti fluktuasi nilai tukar mata uang asing, perubahan suku bunga, dan harga 

komoditi.  Hal ini dipicu oleh peningkatan globalisasi dan volatilitas pasar 

keuangan. 

Pertengahan 1990-an: Pendekatan Komprehensif Pada pertengahan 

1990-an, manajemen risiko berkembang menjadi pendekatan yang lebih 

komprehensif. Perusahaan mulai menyadari bahwa tidak semua risiko dapat 

diatasi dengan asuransi, dan bahwa manajemen risiko harus diintegrasikan ke 

dalam semua aspek bisnis. Penerapan di Instansi Pemerintah Kementerian 

Keuangan adalah salah satu instansi pemerintah yang paling awal menerapkan 

manajemen risiko dalam proses bisnisnya.  Penerapan ini mengacu pada 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 577/KMK.01/2019 tentang Manajemen 

Risiko di Lingkungan Kementerian Keuangan. 
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Sejarah manajemen risiko keuangan merupakan perjalanan panjang yang 

berakar pada kebutuhan manusia untuk mengatasi ketidakpastian. Perjalanan 

ini dimulai dari praktik sederhana hingga evolusi menjadi sistem yang 

kompleks dan integral dalam dunia bisnis modern.Awal Mula: Fokus pada 

Asuransi (Sebelum Abad ke-20) 

Manajemen risiko keuangan pada awalnya berfokus pada asuransi 

sebagai cara untuk melindungi diri dari kerugian finansial yang tidak terduga. 

Praktik ini muncul di zaman kuno, dengan bukti awal ditemukan dalam sistem 

saling bantu di antara para pelaut untuk menanggung kerugian kapal. 

Perkembangan di Abad ke-20: Risiko Keuangan dan Industri Pada abad ke-

20, manajemen risiko keuangan mengalami perkembangan pesat dengan 

munculnya industri dan ekonomi modern.  

- Tahun 1930-an: Depresi Besar menjadi titik balik yang mendorong 

perusahaan untuk fokus pada risiko keuangan, seperti fluktuasi nilai tukar 

mata uang, perubahan suku bunga, dan ketidakstabilan pasar. 

- Tahun 1960-an & 1970-an: Munculnya pasar keuangan global dan 

peningkatan volatilitas pasar mendorong perusahaan untuk 

mengembangkan strategi manajemen risiko yang lebih canggih. 

- Tahun 1980-an & 1990-an:  Perkembangan teknologi informasi dan 

sistem komputer memberikan alat baru untuk mengidentifikasi, menilai, 

dan mengelola risiko. Perusahaan mulai menerapkan sistem manajemen 

risiko terstruktur.  

- Pendekatan Komprehensif (Akhir Abad ke-20) Pada akhir abad ke-20, 

manajemen risiko keuangan berkembang menjadi pendekatan 

komprehensif yang mengintegrasikan risiko ke dalam semua aspek 

bisnis.  Perusahaan mulai menyadari bahwa risiko tidak hanya terbatas 

pada keuangan, tetapi juga mencakup operasi, hukum, dan bahkan 

strategi bisnis. 

-  Era Modern: Integrasi dan Pengambilan Keputusan Strategis Di era 

modern, manajemen risiko keuangan telah menjadi bagian integral dari 

strategi bisnis. 

- Peningkatan Regulasi:  Regulasi yang lebih ketat setelah krisis keuangan 

global 2008 mendorong perusahaan untuk memperkuat sistem 

manajemen risiko mereka. 
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industri, dengan pengalaman bekerja 4 tahun di pabrik.   
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Perpajakan oleh Pimpinan STEKPI . Dua tahun setelah mengajar Mata kuliah 

Perpajakan dan dengan bekal modul yang dibuat bersama Bapak Irwansyah 
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Perusahaan tempat bekerja. Alhamdulillah Penulis juga sempat menjadi 

Visiting Lecturer di Islamic Business School College of Business Universiti 
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